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Abstract  

This study aims to examine the influence of competence, locus of control, and human relation on 
employee performance at the Population and Civil Registration Office of Malang City. The study 

used primary quantitative data and employed a census sampling technique with a total of 55 

permanent employees. Data were gathered using a Likert scale questionnaire and subsequently 

analyzed employing multiple linear regression techniques with IBM SPSS version 22.  The 

results showed that, simultaneously and partially, competence, locus of control, and human 

relation have a positive and significant effect on the employee performance. Furthermore, the 

findings suggest that employees who possess strong competence and internal locus of control are 

likely to establish effective human relation, which in turn support overall performance. These 

outcomes suggest that strengthening these three dimensions can effectively enhance employee 

performance. For future studies, it is suggested to examine other variables that could potentially 

affect employee performance in order to develop a more comprehensive analytical framework. 
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1. PENDAHULUAN  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen utama organisasi, karena efektivitas 

organisasi tergantung pada kontribusi dan kinerja setiap anggotanya. SDM berfungsi sebagai 

penggerak utama dalam seluruh proses organisasi, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Keberadaan SDM yang berkualitas menjadi landasan penting bagi 

kesinambungan dan kemajuan organisasi (Samsuni, 2017). Sementara itu, kinerja pegawai dapat 

menggambarkan seberapa jauh individu menerapkan kemampuannya untuk mencapai target 

pekerjaan yang dimilikinya yang dapat ditinjau dari segi kualitas serta kuantitas saat 

menjalankan tugas sesuai tanggung jawabnya di pekerjaan yang sudah diberikan 

(Mangkunegara, 2017). 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang bertindak sebagai pihak utama yang 

melayani masyarakat dalam hal administrasi kependudukan dan pencatatan sipil, serta berupaya 

menyempurnakan kualitas layanan di bidang administrasi dengan tujuan memberikan kepuasan 

kepada masyarakat. Pegawai memegang peranan penting karena kinerjanya secara langsung 

menentukan kualitas pelayanan publik, sehingga peningkatan kinerja menjadi fokus utama bagi 

instansi penyelenggara layanan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

meliputi kompetensi, lokus kendali, serta hubungan antar manusia, sebagaimana dibuktikan oleh 

penelitian Amri et al. (2022), Tawas et al. (2022), serta Putri et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa kompetensi, lokus kendali, dan hubungan antar manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga variabel ini mencerminkan aspek kemampuan 
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individu, faktor psikologis, serta kondisi sosial di tempat kerja. Kompetensi yang memadai 

mendorong pegawai menuntaskan pekerjaan dengan tepat, akurat, dan selaras dengan standar 

yang berlaku di organisasi. Lokus kendali menggambarkan keyakinan individu dalam 

mengendalikan hasil kerja, pegawai dengan lokus kendali dengan kecenderungan internal 

memahami bahwa pencapaian kesuksesan berasal dari upaya dan kemampuan individu itu 

sendiri, sehingga individu cenderung proaktif, bertanggung jawab, dan berorientasi pada 

pencapaian kinerja yang maksimal. Hubungan antar manusia mencerminkan interaksi kerja yang 

harmonis, komunikasi yang efisien, dan koordinasi tim yang solid sehingga menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan sejumlah kendala pada kinerja pegawai 

tetap pada instansi tersebut. Dari sisi kompetensi, beberapa pegawai masih belum sepenuhnya 

memahami prosedur kerja serta pemanfaatan sistem administrasi kependudukan secara 

maksimal. Terkait lokus kendali, tingkat kontrol internal pegawai tergolong rendah, yang 

ditunjukkan oleh minimnya kemampuan analisis situasi dan inisiatif tanpa arahan dari atasan. 

Sementara itu, dalam aspek hubungan antar manusia, pola komunikasi antara atasan dan 

bawahan belum berjalan secara efektif. Kondisi ini melatarbelakangi penelitian untuk menilai 

pengaruh kompetensi, lokus kendali, dan hubungan antar manusia terhadap kinerja, sekaligus 

merumuskan rekomendasi pengelolaan SDM. Hasil penelitian diharapkan meningkatkan kualitas 

layanan publik, kepuasan masyarakat, dan keberlanjutan organisasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif bersifat eksplanatori diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

melibatkan 55 pegawai tetap Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui kuesioner yang disusun dengan skala Likert 1 

hingga 5, dimana indikator berasal dari teori kompetensi, lokus kendali, hubungan antar 

manusia, dan kinerja pegawai, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumen instansi dan 

literatur pendukung. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS 22. 

Prosedur analisis yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta regresi linier 

berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F dan uji t dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Hasil Uji Validitas Instrumen  

Hasil analisis menunjukkan seluruh item pada variabel kompetensi, lokus kendali, 

hubungan antar manusia, dan kinerja pegawai memiliki nilai r hitung yang 

melebihi r tabel yaitu 0,361 dan dianggap valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Hasilnya menunjukkan variabel dalam penelitian mempunyai tingkat konsistensi yang 

tinggi. Variabel Kompetensi (X1) 0,886, Lokus Kendali (X2) 0,977, Hubungan Antar 

Manusia (X3) 0,975, dan Kinerja Pegawai (Y) 0,919, sehingga seluruh variabel dapat 

dikategorikan sangat reliabel dan layak digunakan karena mampu mengukur konstruk 

penelitian secara konsisten. 

 



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)      VOL. 10, NO. 02, 2026 

 

3 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Untuk memastikan residual dari model regresi mengikuti distribusi normal (Ghozali, 

2021).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
                       Sumber: Data Diolah 2025 

 

Tabel 1 memperlihatkan hasil dengan menggunakan One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test dengan Asymp. Sig. 0,200 sehingga dianggap berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Untuk memastikan tidak adanya hubungan yang terlalu kuat antarvariabel independen 

dalam model regresi (Ghozali, 2021).  

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Kompetensi 0,511 1,957 

Lokus Kendali 0,339 2,946 

Hubungan Antar Manusia 0,297 3,364 

                     Sumber: Data Diolah 2025 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kompetensi memiliki Tolerance sebesar 0,511 dan 

VIF 1,957, lokus kendali memiliki Tolerance 0,339 dan VIF 2,946, sedangkan hubungan 

antar manusia memiliki Tolerance 0,297 dan VIF 3,364, sehingga dianggap tidak 

mengandung indikasi multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini mengacu pada model regresi ketika varians residual tidak menunjukkan 

konsistensi di seluruh titik pengamatan (Ghozali, 2021). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Diolah 2025 

 

Variabel Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed)

X1 X2 X3 terhadapY 0,072 0,200

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 3,650 2,663 1,371 ,176

Kompetensi -,025 ,092 -,053 -,273 ,786

Lokus_Kendali -,050 ,047 -,251 -1,057 ,295

Hubungan_Antar_Manusia ,060 ,066 ,231 ,912 ,366

1

a. Dependent Variable: ABS_RES

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.
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Tabel 3 memperlihatkan pengujian dengan metode Glejser, Kompetensi memperoleh 

signifikansi 0,786, Lokus Kendali 0,295, dan Hubungan Antar Manusia 0,366, sehingga 

tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.  

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
  Sumber: Data Diolah 2025 

Berikut merupakan persamaan yang diperoleh yaitu: 

Y = 1,580+0,374X1+0,294X2+0,310X3 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1. Besaran konstanta 1,580 artinya jika semua variabel independen nol, maka variabel 

dependen bernilai 1,580 unit. 

2. Besaran koefisien regresi variabel kompetensi 0,374 positif, artinya setiap kenaikan satu 

unit kompetensi meningkatkan kinerja pegawai 0,374 unit, jika asumsi variabel lain 

tetap. 

3. Besaran koefisien regresi variabel lokus kendali 0,294 positif, artinya setiap kenaikan 

satu unit lokus kendali menaikkan kinerja pegawai 0,294 unit, jika variabel lain tetap. 

4. Besaran koefisien regresi variabel hubungan antar manusia 0,310 positif, artinya setiap 

kenaikan satu unit hubungan antar manusia meningkatkan kinerja pegawai 0,310 unit, 

jika variabel lain tetap. 

 

Uji F (simultan) 

Pengujian ini mengevaluasi pengaruh simultan variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2021). 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (simultan) 

 
Sumber: Data Diolah 2025 

Tabel 5 merupakan hasil uji pada taraf Sig. 5% menunjukkan nilai F hitung 57,921, 

sedangkan nilai F tabel 2,78. Nilai F hitung melebihi nilai F tabel serta tingkat signifikansi 

yang diperoleh 0,000, maka hipotesis 1 dinyatakan diterima dan hipotesis nol (H₀ ) ditolak. 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 1,580 4,586 ,345 ,732

Kompetensi ,374 ,158 ,220 2,361 ,022

Lokus_Kendali ,294 ,081 ,414 3,615 ,001

Hubungan_Antar_Manusia ,310 ,113 ,336 2,744 ,008

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

1

Variabel Bebas F Signifikansi Keterangan

Kompetensi X₁

Lokus Kendali (X₂)

Hubungan Antar Manusia (X₃)

57,921 0,000 Signifikan

F tabel  = 2,78 
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Uji T (parsial) 

Untuk mengetahui apakah pengaruhnya terhadap variabel dependen signifikan 

(Ghozali, 2021). Ringkasan hasil uji t ditampilkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 2 diterima, yaitu kompetensi terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

ditunjukkan oleh t hitung 2,361 > t tabel 2,008 dan signifikansi 0,022 < 0,05. 

2. Hipotesis 3 diterima, yaitu lokus kendali terbukti berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

ditunjukkan oleh t hitung 3,615 > t tabel 2,008 dan signifikansi 0,001 < 0,05. 

3. Hipotesis 4 diterima, yaitu hubungan antar manusia terbukti berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, ditunjukkan oleh t hitung 2,744 > t tabel 2,008 dan signifikansi 0,008 < 

0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian ini menggambarkan kemampuan prediktif variabel bebas dalam 

memetakan perubahan variabel terikat dalam analisis statistik (Ghozali, 2021).  

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
          Sumber: Data Diolah 2025 

Tabel 6 memperlihatkan uji koefisien determinasi sebesar 0,760. Artinya, variabel 

kompetensi, lokus kendali, dan hubungan antar manusia mampu menjelaskan 76,0% variasi 

kinerja pegawai. Sisanya, 24,0%, dipengaruhi oleh faktor luar. 

 

3.2.Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi, Lokus Kendali, dan Hubungan Antar Manusia terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai tercermin melalui variabel 

kompetensi, lokus kendali, dan hubungan antar manusia, sejalan dengan Amri et al. (2022), 

Tawas et al. (2022), dan Putri et al. (2025). Keberadaan ketiga faktor ini krusial bagi 

optimalisasi kinerja pegawai, karena kinerja dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan teknis, 

kondisi psikologis, dan interaksi sosial di lingkungan kerja. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi, penguatan lokus kendali, dan hubungan kerja yang harmonis perlu terus 

diupayakan untuk mendukung kinerja optimal dalam pelayanan administrasi kependudukan. 

Selain itu, integrasi ketiga variabel tersebut secara simultan dapat menciptakan 

keseimbangan antara kemampuan profesional dan kematangan sikap kerja pegawai. Kondisi 

ini berimplikasi pada meningkatnya efektivitas pelaksanaan tugas serta tercapainya target 

organisasi secara lebih terarah dan berkelanjutan.  

 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai 

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai terlihat positif dan signifikan, sejalan 

dengan penelitian Surtiani et al. (2022), Sarumaha (2022), Ismanto et al. (2023), dan Arifai 

et al. (2022). Peningkatan tingkat kompetensi pegawai terbukti berimplikasi pada perbaikan 

kinerja, dapat ditinjau dari segi kualitas serta kuantitas saat menjalankan tugas sesuai 

tanggung jawabnya di pekerjaan yang sudah diberikan. Kompetensi meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu serta kualitas pelayanan. Dengan demikian, 

R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 0,879
a 0,773 0,760 3,179

Model
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peningkatan kompetensi melalui pelatihan, workshop, bimbingan teknis, dan pendampingan 

sistem administrasi kependudukan perlu terus dilakukan untuk menunjang kinerja pegawai 

secara optimal dan penguatan kompetensi juga mendorong peningkatan kepercayaan diri 

dan profesionalisme pegawai dalam menghadapi dinamika pekerjaan.  

 

Pengaruh Lokus Kendali terhadap Kinerja Pegawai 

Pengaruh lokus kendali terhadap kinerja pegawai terlihat positif dan signifikan, sejalan 

dengan penelitian Ahiri et al. (2022), Putri et al. (2024), serta Rofika dan Susanti (2022). 

Lokus kendali internal mendorong tanggung jawab, kesungguhan, motivasi, dan 

kemampuan mengambil keputusan pegawai. Penguatan lokus kendali dapat dilakukan 

melalui pemberian wewenang, pelibatan dalam pengambilan keputusan dan pengembangan 

diri untuk menumbuhkan tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Dengan demikian, upaya 

penguatan lokus kendali diharapkan mampu menciptakan pegawai yang lebih produktif dan 

profesional. Selain itu, internalisasi lokus kendali yang kuat memungkinkan pegawai lebih 

adaptif terhadap perubahan kebijakan dan tuntutan pelayanan publik.  

 

Pengaruh Hubungan Antar Manusia terhadap Kinerja Pegawai 

Pengaruh hubungan antar manusia terhadap kinerja pegawai terlihat positif dan 

signifikan, sejalan dengan Sianipar dan Harmen (2024), Suryati et al. (2023), Safitri et al. 

(2024), serta Fadhilah et al. (2023). Hal ini menegaskan bahwa interaksi kerja yang 

harmonis dan profesional mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas, memperkuat 

tanggung jawab serta komitmen pegawai, sekaligus meminimalkan munculnya keluhan dan 

potensi konflik dalam pelayanan. Oleh karena itu, penguatan komunikasi interpersonal, 

peningkatan empati, dan profesionalisme pegawai perlu terus dilakukan untuk menciptakan 

layanan publik yang ramah, bersifat tanggap, adaptif terhadap kebutuhan publik, serta 

mengutamakan kepuasan masyarakat sebagai prioritas pelayanan, sehingga kinerja pegawai 

dapat meningkat secara optimal.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan maupun parsial kompetensi, lokus kendali, 

dan hubungan antar manusia terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang.  Sejumlah aspek perlu 

dikembangkan untuk mendukung kinerja pegawai yang lebih maksimal. Setiap pegawai perlu 

diberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan teknis dan sikap profesionalnya. Selain 

itu, suasana kerja yang mendukung dan memfasilitasi kerja sama antarpegawai berimplikasi 

positif terhadap motivasi dan efektivitas kerja. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam 

satu model empiris pada konteks instansi pelayanan publik daerah. Temuan ini menegaskan 

bahwa strategi peningkatan kinerja perlu dilakukan secara terintegrasi melalui pengembangan 

kompetensi berbasis teknologi, penguatan lokus kendali internal, serta pembinaan hubungan 

kerja yang profesional dan suportif. Dengan demikian, sinergi antara aspek kognitif, psikologis, 

dan sosial menjadi landasan strategis dalam membangun organisasi yang adaptif, profesional, 

dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan. 
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